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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan maka, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan, antara lain : 

1. Didalam penegakan hukum pidana militer terutama terhadap para pelaku tindak 

pidana desersi pada anggota militer diawali dengan penyidikan dengan 

pengumpulankan alat alat bukti dan pemberkasan. Setelah itu berkas diperiksa 

oleh papera, dan oleh papera dilimpahkan serta diserahkan kepada oditur, 

kemudian oleh oditur dilimpahkan kepengadilan militer untuk dilakukan 

pemeriksaan pembuktian di persidangan jika ternyata terbukti maka dijatuhkan 

hukuman pidana yang sesuai dengan yang di dakwakan. Penerapan sanksi 

hukum pidana militer terhadap anggota TNI-AD di wilayah kerja SUBDENPOM 

Persiapan Metro yang melakukan tindak pidana desersi dalam kurun waktu 3 

(tiga) tahun telah terjadi 10 kasus desersi yaitu 8 (delapan) kasus desersi 

terpidana hanya dipidana penjara selama 3 bulan dan 4 bulan serta mendapat 

sanksi tambahan berupa sanksi administrasi dan tanpa adanya pemecatan, hal 

ini berarti pemidanaannya akan dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan 

Militer dan setelah Terpidana menyelesaikan masa pidananya maka Terpidana 

akan bertugas kembali sebagai anggota Militer, kemudian terhadap 2 (dua) 

kasus desersi TNI-AD di wilayah kerja SUBDENPOM Persiapan Metro dijatuhi 

sanksi pemidanaan berupa pidana pokok penjara selama 1 tahun 4 bulan 

dengan sanksi berupa pemecatan dari Dinas Militer. 

2. Adapun hambatan yang dialami oleh SUBDENPOM Persiapan Metro dalam 

menegakkan Sanksi Hukum Pidana Militer Terhadap Oknum TNI-AD yang 

melakukan Desersi di wilayah kerja SUBDENPOM Persiapan Metro adalah 

terdakwa tidak berada di tempat atau tidak di ketahui keberadaannya sehingga 

dilakukan persidangan in-absensia. 
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B. Saran 

Dari kesimpulan di atas, penulis menyarankan: 

1. Disarakan bagi pusat polisi militer Angkatan darat PUSPOMAD agar di dalam 

perekrutan keanggotaan secara selektif baik dari segi intelektual, mental dan 

keagamaan serta postur maupun jasmani. 

2. Disarankan bagi anggota SUBDENPOM persiapan metro agar memberikan 

arahan kepada setiap ankum atau komandan diwilayah kerjanya untuk 

melakukan pembinaan terhadap anggotanya secara rutinitas dan berkala 

dalam rangka pengawasan. 

 


